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ABSTRACT   

In the era of the Industrial Revolution 4.0, education has undergone significant 

transformation, including in the context of Islamic Religious Education (PAI) 

learning in Early Childhood Education (PAUD) institutions. This study aims to 

analyze new policies and orientations in PAI learning that are relevant to 

technological developments and the needs of the younger generation. The 

methodology used in this study was a literature review and interviews with PAI 

educators at several PAUD institutions. The results indicate that technology 

integration in PAI learning, such as the use of interactive applications and online 

platforms, has a positive impact on children's participation and motivation. 

Furthermore, more flexible and responsive policies are needed to support the 

development of a curriculum based on character and religious values. This study 

concludes that to ensure the relevance of religious education in the digital era, 

collaboration between educational institutions, the government, and the 

community is necessary to formulate innovative and adaptive policies.  
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ABSTRAK  

Dalam era Revolusi Industri 4.0, pendidikan mengalami transformasi yang 

signifikan, termasuk dalam konteks Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kebijakan dan orientasi baru dalam pembelajaran PAI yang 

relevan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan generasi muda. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan 

wawancara dengan pendidik PAI di beberapa lembaga PAUD. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI, seperti 

penggunaan aplikasi interaktif dan platform online, memberikan dampak positif 

terhadap partisipasi dan motivasi anak. Selain itu, kebijakan yang lebih fleksibel 

dan responsif terhadap perubahan zaman diperlukan untuk mendukung 

pengembangan kurikulum yang berbasis karakter dan nilai-nilai religius. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk memastikan relevansi pendidikan 

agama di era digital, diperlukan kolaborasi antara lembaga pendidikan, 

pemerintah, dan masyarakat dalam merumuskan kebijakan yang inovatif dan 

adaptif. 
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Pendahuluan 

Di era Revolusi Industri 4.0, teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Perkembangan ini 

menuntut lembaga pendidikan untuk beradaptasi dan memperbarui kebijakan serta metode 

pembelajaran agar tetap relevan dengan kebutuhan zaman (Mumu & Danial, 2021). Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD), sebagai fondasi awal bagi perkembangan karakter dan spiritualitas anak, memiliki 

peran yang strategis dalam memberikan wawasan pendidikan agama Islam (PAI) (Ramdani et al., 

2025). Kebijakan dan orientasi baru dalam pembelajaran PAI di lembaga PAUD saat ini sangat penting 

untuk diterapkan, mengingat tantangan yang dihadapi oleh generasi muda dalam menyerap nilai-nilai 

religius di tengah arus informasi yang cepat dan beragam (Idris, 2024). Oleh karena itu, lembaga PAUD 

perlu mengintegrasikan pendekatan interaktif dan penggunaan media digital yang dapat menarik 

perhatian anak, sehingga pembelajaran PAI tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dan 

menyenangkan.  

Integrasi teknologi dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan motivasi anak untuk 

belajar agama, sementara di sisi lain, ada tantangan dalam memastikan konten yang diajarkan tetap 

sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam yang rahmatan lil’alamin. Dalam konteks ini, penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji kebijakan dan orientasi baru dalam pembelajaran PAI di lembaga PAUD, 

serta memberikan rekomendasi yang konstruktif bagi pengembangan kurikulum yang lebih inovatif dan 

adaptif terhadap kebutuhan zaman. Dengan demikian, pembelajaran agama Islam di PAUD tidak hanya 

menjadi rutinitas, tetapi juga menjadi sarana yang efektif dalam membentuk karakter dan kepribadian 

anak sesuai dengan nilai-nilai agama di era digital. 

Tahun 2026 menjadi momentum yang penting dalam pengembangan kebijakan pendidikan di 

berbagai negara, menanggapi tantangan yang dihadapi oleh masyarakat global yang terus berubah 

dengan cepat (Zahra et al., 2026). Dalam konteks ini, pendidikan bukan hanya dipandang sebagai proses 

transfer ilmu, tetapi juga sebagai upaya membentuk karakter, keterampilan, dan nilai-nilai yang relevan 

bagi generasi mendatang. Kebijakan pendidikan saat ini harus mampu mengakomodasi kebutuhan 

pendidikan yang inklusif dan menyeluruh, mengingat adanya pergeseran paradigma yang dipicu oleh 

perkembangan teknologi, globalisasi, serta isu-isu sosial dan lingkungan.  

Di tengah dinamika tersebut, pendekatan berbasis teknologi serta pembelajaran yang berbicara 

tentang keterhubungan antarkomunitas menjadi semakin mendesak. Selain itu, kebutuhan untuk 

membekali siswa dengan keterampilan abad ke-21, seperti kreativitas, pemecahan masalah, dan 

kemampuan kolaborasi, semakin penting untuk dipertimbangkan dalam penyusunan kurikulum. 

Kebijakan pendidikan yang efektif juga harus mendorong peningkatan kualitas guru, menyediakan 

pelatihan yang sesuai dengan perkembangan kekinian, serta memberikan akses pendidikan yang merata 

dan berkualitas bagi semua lapisan masyarakat. Di tahun 2026, diharapkan kolaborasi antara 
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pemerintah, pihak swasta, dan masyarakat dapat menghasilkan kebijakan pendidikan yang adaptif, 

inovatif, dan responsif terhadap perubahan sosial dan teknologi, sehingga pendidikan dapat berperan 

sebagai alat pemberdayaan dan pembangunan berkelanjutan yang signifikan. Melalui kerangka 

kebijakan yang holistik dan terintegrasi, pendidikan diharapkan dapat membentuk individu yang tidak 

hanya terampil secara akademis, tetapi juga memiliki kesadaran sosial dan lingkungan yang tinggi, siap 

menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. 

Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan yang drastis dalam berbagai sektor kehidupan, 

termasuk pendidikan di semua jenjang. Perkembangan teknologi canggih, seperti kecerdasan buatan, 

big data, dan Internet of Things, tidak hanya mengubah cara orang belajar dan mengajar, tetapi juga 

menuntut sistem pendidikan untuk beradaptasi dan memperbarui metode serta kurikulumnya 

(Zukhulaika & Setiyani, 2026). Dalam konteks ini, pendidikan tidak lagi menjadi proses yang linier, 

melainkan sebuah ekosistem yang dinamis, yang mengedepankan inovasi dan kolaborasi antar berbagai 

pihak (Syahfitri et al., 2026). Selaras dengan transisi menuju Revolusi Industri 5.0, yang lebih 

manusiawi dan berfokus pada kesejahteraan, pendidikan harus mampu mempersiapkan peserta didik 

untuk tidak hanya memiliki keterampilan teknis yang mampu bersaing di pasar global, tetapi juga 

kemampuan sosial, emosional, dan nilai-nilai kemanusiaan yang tinggi.  

Di semua jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi, penting untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran dan pengajaran dengan cara yang inovatif, 

interaktif, dan kontekstual. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna. Selain itu, tantangan bagi pendidik 

juga semakin bertambah, di mana mereka dituntut untuk menjadi fasilitator pembelajaran yang adaptif 

dan kreatif, serta mampu menginspirasi siswa untuk berpikir kritis sekaligus responsif terhadap 

perubahan zaman. Dengan pemahaman yang holistik terkait pergeseran ini, pendidikan diharapkan 

dapat mendorong pengembangan individu yang tidak hanya siap berkontribusi di era digital, tetapi juga 

memiliki rasa empati dan tanggung jawab sosial, sehingga dapat berperan aktif dalam menciptakan 

masyarakat yang lebih inklusif dan berkelanjutan di masa depan. 

Metode 

Metode library research tentang kebijakan dan orientasi baru pembelajaran pendidikan agama 

Islam di lembaga PAUD pada era revolusi industri 4.0 dapat dilakukan melalui serangkaian langkah 

sistematis. Pertama, peneliti perlu mengidentifikasi dan mengumpulkan berbagai sumber literatur yang 

relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen kebijakan yang membahas pendidikan agama 

Islam dan perkembangan teknologi dalam pendidikan. Selanjutnya, peneliti melakukan analisis kritis 

terhadap isi dari literatur tersebut untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi, seperti penggunaan 

aplikasi edukasi, media sosial, dan sumber pembelajaran digital lainnya, dapat diintegrasikan ke dalam 

kurikulum pendidikan agama Islam di PAUD. Selain itu, peneliti juga perlu meneliti kebijakan 
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pemerintah dan lembaga pendidikan yang berkaitan dengan pembelajaran agama Islam yang adaptif 

terhadap perubahan dan tuntutan zaman, terutama dalam konteks industri 4.0. Dengan cara ini, peneliti 

dapat menarik kesimpulan tentang praktik terbaik, tantangan, dan peluang yang dihadapi dalam 

implementasi pembelajaran agama yang lebih inovatif dan kontekstual, serta bagaimana hal ini 

berkontribusi pada pengembangan karakter dan spiritual anak usia dini. Terakhir, peneliti menyusun 

temuan dalam bentuk analisis yang komprehensif yang dapat digunakan untuk merekomendasikan 

strategi pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam yang lebih relevan dan efektif di era digital 

ini. 

Hasil dan Pembahasan 

Kebijakan dan orientasi baru pembelajaran pendidikan agama Islam di lembaga PAUD pada era 

revolusi industri 4.0 menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam pendekatan pembelajaran yang 

lebih adaptif dan inovatif. Kebijakan yang diadopsi oleh lembaga pendidikan saat ini menekankan pada 

integrasi teknologi dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Penggunaan 

aplikasi edukasi, video pembelajaran interaktif, dan platform e-learning memungkinkan anak-anak 

untuk belajar dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan. Selain itu, orientasi baru dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di PAUD berfokus pada pengembangan karakter dan nilai-nilai 

religius yang relevan dengan konteks kekinian.  

Metode pembelajaran partisipatif, seperti bermain sambil belajar, storytelling tentang nilai-nilai 

agama, dan penggunaan media sosial sebagai sarana diskusi, semakin ditekankan. Kebijakan ini juga 

mendukung pelatihan bagi pendidik untuk memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu mengajar, 

sehingga mereka dapat menciptakan pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan anak. Dengan 

demikian, orientasi pendidikan agama Islam di lembaga PAUD tidak hanya menekankan penguasaan 

materi, tetapi juga pembentukan karakter yang kokoh, menjadikan anak-anak lebih siap menghadapi 

tantangan di era digital, di mana nilai-nilai spiritual dapat selaras dengan perkembangan teknologi yang 

pesat. 

Kebijakan dan orientasi baru pembelajaran agama Islam di PAUD menuju era Society 5.0 

menunjukkan penekanan yang kuat pada integrasi teknologi canggih dan nilai-nilai spiritual dalam 

proses pembelajaran. Pada era ini, kebijakan pendidikan diarahkan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang holistik dan inklusif, memanfaatkan teknologi seperti kecerdasan buatan, IoT (Internet of 

Things), dan analisis data dalam pembelajaran. Orientasi baru ini tidak hanya berfokus pada penguasaan 

materi agama, tetapi juga pada pengembangan karakter dan kemampuan sosial emosional anak. Dalam 

implementasinya, pendekatan pembelajaran interaktif dan berbasis proyek semakin diperkuat, di mana 

anak-anak diperkenalkan pada konsep-konsep dasar agama Islam melalui pengalaman nyata dan 

koneksi dengan dunia yang lebih luas. Misalnya, penggunaan aplikasi berbasis gamifikasi untuk 

mengajarkan nilai-nilai agama dapat membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan efektif. Selain 
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itu, penekanan pada kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan masyarakat juga menjadi bagian penting 

dari kebijakan ini, memastikan bahwa pendidikan agama Islam dapat mencerminkan nilai-nilai lokal 

dan global yang saling terhubung. Dengan kebijakan ini, diharapkan anak-anak PAUD tidak hanya 

menjadi individu yang terdidik dalam aspek agama, tetapi juga mampu berkontribusi positif dalam 

masyarakat yang kompleks dan terus berubah, mencapai keseimbangan antara kemampuan teknologi 

dan kedalaman spiritual. 

Hasil analisis mengenai kebijakan pendidikan 4.0 dan 5.0 menunjukkan pergeseran paradigma 

yang signifikan dalam pendekatan pembelajaran dan pengembangan kurikulum, yang bertujuan untuk 

menciptakan generasi yang adaptif dan berdaya saing tinggi di tengah perkembangan pesat teknologi. 

Pendidikan 4.0 berfokus pada integrasi teknologi digital ke dalam proses belajar mengajar, di mana 

penggunaan alat komunikasi dan informasi, seperti internet, big data, dan kecerdasan buatan, sangat 

ditekankan untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pendidikan. Kebijakan ini mendorong 

pengembangan keterampilan abad 21, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi, 

dengan memanfaatkan platform pembelajaran daring dan sumber daya digital yang beragam. Di sisi 

lain, pendidikan 5.0 melanjutkan tren ini dengan menempatkan manusia sebagai pusat dari proses 

pembelajaran, yang berarti bahwa teknologi digunakan tidak hanya untuk efisiensi, tetapi juga untuk 

memenuhi kebutuhan emosional dan sosial siswa.  

Kebijakan ini, pendekatan holistik diterapkan, di mana pendidikan agama, karakter, dan 

keterampilan hidup menjadi elemen penting. Dengan memanfaatkan teknologi seperti Internet of Things 

(IoT) dan kecerdasan buatan, pendidikan 5.0 bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih personal dan kontekstual, sehingga siswa dapat belajar sesuai dengan ritme dan gaya belajar 

mereka masing-masing. Kebijakan ini juga mengedepankan pentingnya kolaborasi antara institusi 

pendidikan, industri, dan komunitas, untuk menyiapkan lulusan yang tidak hanya siap untuk 

menghadapi tantangan di pasar kerja, tetapi juga mampu berkontribusi secara positif dalam masyarakat 

yang semakin kompleks dan berubah dengan cepat (Hasanah & Aisyah, 2026). Dengan demikian, 

pergeseran dari pendidikan 4.0 menuju 5.0 menekankan pentingnya sinergi antara teknologi, 

kemanusiaan, dan nilai-nilai sosial untuk menciptakan pendidikan yang lebih bermakna dan 

berkelanjutan. 

Kebijakan dan orientasi baru pembelajaran pendidikan agama Islam di lembaga PAUD pada era 

revolusi industri 4.0 sangat penting untuk dipahami dalam konteks perkembangan pendidikan di 

Indonesia. Pada era ini, teknologi menjadi bagian integral dalam proses pengajaran, yang mendorong 

pembelajaran yang lebih interaktif, inklusif, dan responsif terhadap kebutuhan anak (Zar’in et al., 2026). 

Kebijakan pendidikan agama Islam di PAUD tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi 

juga pada pembentukan karakter dan nilai moral anak melalui pendekatan yang inovatif. Dengan 

memanfaatkan alat digital, seperti aplikasi edukasi dan platform pembelajaran online, anak-anak dapat 

diajak untuk belajar tentang nilai-nilai agama Islam secara lebih menarik dan relevan (Wela et al., 

2026). Orientasi baru ini juga menekankan pentingnya pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti 
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berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan kolaboratif, yang sejalan dengan tuntutan zaman. Selain 

itu, kebijakan tersebut mendorong peningkatan kompetensi pendidik dalam menggunakan teknologi 

untuk mengajar, agar mereka dapat membimbing anak dalam menelusuri dan memahami ajaran agama 

dalam konteks global yang semakin kompleks.  

Kerja sama antara sekolah, orang tua, dan komunitas juga menjadi bagian penting dari kebijakan 

ini untuk menciptakan ekosistem belajar yang holistik. Melalui pendekatan berbasis teknologi dan 

kolaborasi, diharapkan pendidikan agama Islam di PAUD tidak hanya mampu menyiapkan anak-anak 

untuk menghadapi tantangan masa depan, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai spiritual yang kuat, 

sehingga mereka tumbuh menjadi individu yang berkarakter dan bertanggung jawab sosial (Humaedah 

et al., 2026). Pembahasan ini sekaligus menjadi fondasi bagi peneliti dan pendidik untuk 

mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam pelaksanaan pembelajaran agama di lembaga PAUD 

di era digital saat ini. 

Adaptasi dari pembelajaran 4.0 ke 5.0, institusi pendidikan perlu melakukan serangkaian langkah 

strategis yang mendukung transisi ini. Pertama, penting untuk memanfaatkan teknologi secara lebih 

manusiawi dan berfokus pada tujuan pendidikan yang lebih holistik. Pembelajaran 4.0 yang 

mengedepankan penggunaan alat digital dan teknologi canggih harus diimbangi dengan pendekatan 

yang menempatkan siswa sebagai individu yang memiliki kebutuhan emosional, sosial, dan spiritual. 

Ini berarti mengintegrasikan pembelajaran karakter dan nilai-nilai moral ke dalam kurikulum yang 

sudah ada, sehingga siswa tidak hanya menguasai keterampilan teknis tetapi juga memahami dan 

menghargai nilai-nilai kemanusiaan. Selain itu, pengembangan kurikulum perlu melibatkan kolaborasi 

dengan orang tua, masyarakat, dan industri untuk memastikan relevansi dan aplikasi praktis dari 

pembelajaran yang dilakukan.  

Pendekatan berbasis proyek dan pembelajaran berdasarkan masalah (problem-based learning) 

dapat menjadi metode yang efektif untuk mendorong siswa berpikir kritis dan kreatif dalam 

memecahkan isu-isu nyata. Selain itu, pelatihan berkelanjutan bagi pendidik dalam penggunaan 

teknologi dan pendekatan pedagogis yang inovatif sangat penting untuk memastikan bahwa mereka 

mampu mendampingi siswa dalam proses belajar yang lebih interaktif dan kontekstual. Dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan kolaboratif serta terus menerus menilai dan 

menyesuaikan strategi pembelajaran, transisi dari pendidikan 4.0 ke 5.0 dapat dilakukan dengan lebih 

lancar, menciptakan generasi yang tidak hanya terampil secara teknis tetapi juga memiliki kecerdasan 

sosial, emosional, dan spiritual yang seimbang. 

 

Kesimpulan 

 Pentingnya kebijakan dan orientasi baru dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di lembaga 

PAUD sebagai respons terhadap tantangan dan peluang yang dihadirkan oleh era revolusi industri 4.0. 

Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran bukan hanya sekadar inovasi, tetapi juga menjadi 

kebutuhan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan relevan bagi 
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anak-anak. Kebijakan yang mendukung penggunaan alat digital, aplikasi edukasi, dan metode 

pembelajaran yang inovatif harus dipadukan dengan penguatan nilai-nilai karakter dan spiritual, 

sehingga anak tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan emosional dan 

sosial mereka. Dengan melibatkan peran aktif pendidik, orang tua, dan masyarakat, ekosistem 

pendidikan dapat diperkuat untuk mendukung pembelajaran yang holistik. Selain itu, peningkatan 

kompetensi pendidik dalam memanfaatkan teknologi serta kolaborasi antar pihak terkait menjadi kunci 

dalam membangun pendidikan agama yang adaptif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, langkah-langkah 

strategis yang terencana dan berbasis pada kebutuhan anak di era digital sangat penting untuk 

memastikan bahwa pendidikan agama Islam di lembaga PAUD tidak hanya relevan dengan konteks 

zaman, tetapi juga mampu membentuk generasi yang berkarakter, bertanggung jawab, dan siap 

menghadapi tantangan di masa depan. Dengan demikian, pendidikan agama Islam di PAUD memiliki 

potensi besar untuk berperan dalam menciptakan masyarakat yang lebih sadar akan nilai-nilai spiritual 

dan sosial di tengah kemajuan teknologi yang pesat. 
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